BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang pertama mengenai tingkat fokus
anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder dengan level kuat terang
cahaya ruang yang berbeda dalam aktivitas seni mewarnai gambar bahwa
dihasilkan tingkat fokus anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder
mengalami perbedaan. Pada kuat terang cahaya 45 lux memiliki nilai
attention yang tinggi. Kemudian mengalami penurunan di kuat terang
cahaya 100 lux dan 200 lux. Sedangkan nilai meditation mengalami
kenaikan yang cukup besar pada 200 lux. Mata membutuhkan usaha yang
lebih untuk menyesuaikan kondisi yang tidak ideal dalam hal ini kuat
terang cahaya yang rendah, sehingga tingkat atensi pada otak menjadi
tinggi. Dengan demikian, kondisi yang tidak ideal (pencahayaan 45 lux)
justru meningkatkan atensi jika dilihat dari alat ukur gelombang otak EEG.

Nilai attention dan nilai meditation pada uji coba pencahayaan ruang,
kuat terang cahaya yang sesuai adalah 200 lux. Hal ini dapat dilihat dari
tingkat relaksasi yang tinggi. Tingkat relaksasi yang tinggi menandakan
bahwa mata dan otak tidak memerlukan usaha yang lebih untuk melakukan
aktivitas. Selain itu, gejala Attention Deficit Hyperactivity Disorder yang
muncul lebih sedikit jika dibandingkan dengan kuat terang cahaya yang

lain. Oleh karena itu, berdasarkan rumusan masalah yang kedua mengenai
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kuat terang cahaya ruang yang sesuai untuk menunjang aktivitas seni anak

Attention Deficit Hyperactivity Disorder bahwa hasilnya adalah

pencahayaan ruang dengan kuat terang cahaya 200 lux.

. Saran

Penelitian ini masih banyak kekurangan sehingga diperlukan banyak

perbaikan untuk penelitian yang akan datang. Saran untuk penelitian yang

akan datang yaitu :

1. Pengembangan dari hasil penelitian yang belum diteliti misalnya :

a.

Metode uji coba pencahayaan pada anak Attention Deficit
Hyperactivity Disorder harus lebih  dipertimbangkan oleh
peneliti terutama dalam pengolahan data penelitian.

Jumlah responden uji coba dapat dimaksimalkan dengan
mencakup wilayah yang lebih luas sehingga hasil yang
didapatkan bisa lebih representatif dan akurat.

Luas ruangan, aktivitas, dan pencahayaan yang berbeda.

Durasi pengambilan data melalui EEG 2-channels.

Alat pengukuran EEG 2-channels portable masih memerlukan
pengembangan terutama dalam peningkatan konektivitas
terhadap perangkat keras dan optimalisasi desain pengikat, yang
saat ini masih cenderung longgar saat digunakan pada subjek

anak-anak.
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2. Pusat Layanan Autis Yogyakarta dan lembaga serupa dapat
menyiapkan ruangan khusus untuk aktivitas seni terutama
menggambar atau mewarnai yang sudah disesuaikan dengan
kebutuhan anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder seperti
pada penelitian ini yang nantinya akan dapat dikembangkan

menjadi lebih optimal.
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